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Abstract. This article aims to explore how character education in ELT can address the problem of harassment in
schools and provide practical strategies for ELT teachers. Method: A literature review with qualitative
analysis of relevant academic sources. Results: (1) Character education is important for a good learning
environment and respect for cultural diversity. (2) Strategies include character education, social skills, and
a multicultural approach, as well as student participation and collaboration with parents and staff. (3) The
principles of character education help overcome harassment through respect, honesty, and the role of the
teacher. (4) A multicultural approach encourages respect for diversity and challenges stereotypes. (5)
Integrating anti-harassment concepts in ELT aims for a safe learning environment with understanding and
strategies. (6) Anti-harassment programs involve training and extracurricular activities. (7) Integrating
anti-harassment concepts requires integrated strategies involving teachers, students, and parents, such as
role-playing and discussions.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan karakter dalam pengajaran bahasa
Inggris (ELT) dapat mengatasi masalah bullying di sekolah dan memberikan strategi praktis bagi guru
ELT. Metode: Tinjauan literatur dengan analisis kualitatif dari sumber akademik yang relevan. Hasil: (1)
Pendidikan karakter penting untuk lingkungan belajar yang baik dan penghormatan terhadap keberagaman
budaya. (2) Strategi meliputi pendidikan karakter, keterampilan sosial, dan pendekatan multikultural, serta
partisipasi siswa dan kolaborasi dengan orang tua dan staf. (3) Prinsip pendidikan karakter membantu
mengatasi bullying melalui penghormatan, kejujuran, dan peran guru. (4) Pendekatan multikultural
mendorong penghormatan terhadap keberagaman dan menantang stereotip. (5) Integrasi konsep anti-
bullying dalam ELT bertujuan untuk lingkungan belajar yang aman dengan pemahaman dan strategi. (6)
Program anti-bullying melibatkan pelatihan dan kegiatan ekstrakurikuler. (7) Integrasi konsep anti-
bullying memerlukan strategi terintegrasi yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua dengan metode
seperti bermain peran dan diskusi.

Kata Kunci - pendidikan karakter; pencegahan bullying, pendekatan multikultural

I. PENDAHULUAN

Bullying di organisasi adalah masalah serius yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan
akademis siswa. Bullying di sekolah dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan fisik, pelecehan
verbal, intimidasi, dan penolakan sosial. Perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan berulang kali
oleh satu atau lebih siswa terhadap korban yang kurang mampu membela diri [11]. Dampak bullying sangat
luas, termasuk penurunan prestasi akademik, masalah kesehatan mental, dan rendahnya kepercayaan diri
siswa [12].

Dalam hal pengajaran bahasa Inggris (ELT), lingkungan yang inklusif dan aman sangat penting untuk
mendorong partisipasi aktif dan pengembangan bahasa yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang merasa aman dan diterima di lingkungan kelas cenderung lebih aktif berpartisipasi dan lebih terbuka
untuk mencoba menggunakan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari [14]. Namun, adanya bullying
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dapat menghambat proses ini, membuat siswa takut untuk berbicara dan berinteraksi, yang pada akhirnya
menghambat pengembangan bahasa mereka.

Memberdayakan siswa melalui pendidikan karakter dapat menjadi solusi untuk mengatasi bullying
karena membantu menciptakan iklim kelas yang positif dan mendukung. Pendidikan karakter menekankan
pengembangan nilai-nilai moral dan etika pada siswa, seperti rasa hormat, empati, kejujuran, dan tanggung
jawab [1]. Dengan menanamkan nilai-nilai ini, siswa diharapkan dapat menunjukkan perilaku yang lebih
baik dan saling mendukung, yang pada gilirannya dapat mengurangi kejadian bullying di sekolah.

Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk menanamkan kebajikan yang membentuk
perilaku baik dan pengambilan keputusan yang etis [17]. Teori ini menekankan pentingnya integritas moral
dan kebajikan intelektual sebagai dasar perilaku baik. Lickona mengidentifikasi sepuluh nilai kunci yang
perlu diajarkan di sekolah, termasuk rasa hormat, tanggung jawab, dan keadilan. Menerapkan teori ini dalam
konteks ELT dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan bebas dari bullying.

Tujuan pendidikan karakter dalam ELT adalah menciptakan iklim kelas yang inklusif dan mendukung,
di mana setiap siswa merasa dihargai dan aman untuk belajar. Pendidikan karakter yang efektif dapat
meningkatkan iklim sekolah, hubungan antar siswa, dan keterlibatan akademis [18]. Dalam kelas ELT,
pendidikan karakter dapat membantu mengurangi hambatan emosional yang mungkin dihadapi siswa dalam
mempelajari bahasa baru, serta mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat berdampak positif dalam mengatasi bullying.
Program pendidikan karakter yang komprehensif dapat mengurangi insiden bullying dan meningkatkan rasa
kebersamaan di antara siswa [2]. Sekolah yang menerapkan pendidikan karakter cenderung memiliki iklim
sekolah yang lebih positif dan insiden perundungan yang lebih rendah [22].

Implementasi pendidikan karakter dalam ELT melibatkan integrasi nilai-nilai moral ke dalam kurikulum
dan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Pendekatan ini melibatkan pengajaran eksplisit mengenai nilai-nilai
moral, penggunaan literatur yang mencerminkan nilai-nilai tersebut, dan penciptaan budaya kelas yang
mendukung perilaku positif [23]. Dalam konteks ELT, hal ini dapat berarti pemilihan bahan pengajaran
yang menekankan pentingnya rasa hormat dan kerjasama, serta melibatkan siswa dalam diskusi mengenai
perilaku baik dan buruk.

Namun, ada beberapa tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Salah satu tantangan
utamanya adalah bagaimana membuat nilai-nilai moral ini relevan dan menarik bagi siswa. Guru perlu
menggunakan metode kreatif dan interaktif untuk mengajarkan nilai-nilai karakter, seperti permainan peran,
diskusi kelompok, dan proyek kolaboratif [13]. Dalam kelas ELT, guru dapat memanfaatkan cerita, dialog,
dan aktivitas kelompok untuk menanamkan nilai-nilai karakter sambil mengajar keterampilan bahasa
Inggris.

Pendekatan multikultural juga penting dalam mengatasi bullying dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Pendidikan multikultural dapat membantu siswa memahami dan menghargai keberagaman budaya, yang
dapat mengurangi prasangka dan stereotip yang sering menjadi akar bullying [13]. Dalam kelas ELT, guru
dapat mengintegrasikan bahan pengajaran yang mencerminkan berbagai budaya berbahasa Inggris, serta
mendorong siswa untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka sendiri. Hal ini tidak hanya membantu
mengurangi bullying tetapi juga memperkaya pengalaman belajar bahasa siswa.

Pendidikan karakter dan pendekatan multikultural harus menjadi bagian integral dari kurikulum ELT
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Intervensi yang berfokus pada
pengembangan karakter dan keterampilan sosial-emosional dapat secara signifikan mengurangi perilaku
bullying dan meningkatkan iklim kelas [8]. Dengan demikian, upaya ini tidak hanya akan mengatasi masalah
bullying tetapi juga meningkatkan efektivitas keseluruhan pembelajaran bahasa Inggris.

Teori Lickona menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai moral ke dalam kurikulum sekolah dan
kehidupan sehari-hari siswa. Pendidikan karakter harus dilakukan secara eksplisit dan sistematis untuk
menjadi efektif. Hal ini melibatkan pengajaran nilai-nilai seperti rasa hormat, tanggung jawab, dan kejujuran
melalui berbagai kegiatan dan metode pengajaran [10]. Program pendidikan karakter yang terstruktur dapat
meningkatkan iklim sekolah, mengurangi perilaku negatif seperti bullying, dan mendorong hubungan yang
lebih positif antar siswa [30].

Selain itu, Lickona juga menekankan pentingnya peran guru dalam pendidikan karakter. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar materi akademis tetapi juga sebagai contoh moral bagi siswa. Guru harus
menunjukkan kebajikan dalam perilaku mereka dan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung
perkembangan karakter [4]. Guru yang aktif terlibat dalam mempromosikan nilai-nilai moral dapat
menciptakan iklim kelas yang lebih positif dan mengurangi insiden bullying [5].

Pendidikan karakter juga melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ini berarti siswa
harus diberi kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai moral dalam situasi nyata. Misalnya, melalui
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diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan pelayanan masyarakat, siswa dapat belajar untuk bekerja
sama, menunjukkan empati, dan bertanggung jawab. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan yang
menekankan nilai-nilai moral dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai tersebut dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari [3].

Dalam konteks ELT, teori pendidikan karakter Lickona sangat relevan. Mengajar bahasa Inggris bukan
hanya tentang mempelajari tata bahasa dan kosakata tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan
komunikasi yang efektif dan etis. Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pengajaran
bahasa Inggris, guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan bahasa yang didukung oleh
nilai-nilai moral yang kuat. Pengajaran yang mencakup pengembangan karakter dan keterampilan sosial-
emosional dapat meningkatkan prestasi akademis dan mengurangi perilaku negatif di sekolah [31]. Oleh
karena itu, menerapkan teori Lickona dalam ELT tidak hanya akan membantu mengatasi masalah bullying
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan keseluruhan
siswa.

Tujuan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam
pengajaran bahasa Inggris dapat secara efektif mengatasi masalah bullying di lingkungan sekolah, serta
menawarkan strategi praktis yang dapat diterapkan oleh guru ELT (Pengajaran Bahasa Inggris). Melalui
analisis teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona dan berbagai literatur yang
relevan, artikel ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana nilai-nilai moral seperti rasa hormat, empati,
kejujuran, dan tanggung jawab dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum bahasa Inggris. Dengan pendekatan
ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan inklusif, yang tidak hanya mengurangi
insiden perundungan tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif siswa dan pengembangan keterampilan
bahasa. Strategi praktis yang diusulkan meliputi penggunaan metode pengajaran interaktif dan kolaboratif,
pemilihan bahan pengajaran yang mencerminkan nilai-nilai moral, dan penerapan pendekatan multikultural
yang menghargai keberagaman serta mendorong saling menghormati di antara siswa. Dengan demikian,
artikel ini bertujuan untuk memberikan panduan komprehensif bagi guru ELT untuk memberdayakan siswa
melalui pendidikan karakter dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif dan produktif.

Il. METODE

Penelitian ini dilakukan melalui tinjauan pustaka yang melibatkan analisis kualitatif dari berbagai
sumber akademik yang relevan dengan topik pendidikan karakter, bullying, dan pengajaran bahasa Inggris
(ELT). Studi ini mencakup tinjauan mendalam terhadap jurnal akademik, buku, dan artikel yang membahas
teori dan aplikasi pendidikan karakter, serta studi kasus yang mengilustrasikan strategi anti-bullying dalam
konteks pembelajaran bahasa. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian
dan kualitas akademiknya, dengan fokus pada karya-karya yang diakui dalam bidang pendidikan karakter
dan ELT.

Literatur yang dianalisis mencakup karya-karya utama seperti studi yang memberikan wawasan tentang
bagaimana nilai-nilai moral dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum ELT dan dampaknya terhadap perilaku
siswa. Dengan menggabungkan temuan dari berbagai literatur, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan strategi praktis bagi guru ELT untuk memberdayakan siswa melalui pendidikan karakter
dan mengatasi masalah bullying di sekolah [20].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Pengajaran Bahasa Inggris (ELT)

Pendidikan karakter dalam ELT penting karena membantu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Interaksi sosial yang baik sangat penting dalam pembelajaran bahasa, dan sifat-sifat positif seperti
rasa hormat, empati, dan tanggung jawab dapat mendukung interaksi tersebut [33]. Dalam konteks kelas
bahasa Inggris, siswa sering berpartisipasi dalam kegiatan berpasangan atau kelompok, dan kesuksesan
kegiatan tersebut bergantung pada kemampuan mereka untuk bekerja secara harmonis. Dengan menerapkan
pendidikan karakter, siswa belajar untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dengan baik, yang
merupakan keterampilan kunci dalam penguasaan bahasa.

Pendidikan karakter melibatkan penanaman nilai-nilai moral yang membantu siswa berkembang
menjadi individu yang baik secara moral dan etika [35]. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, nilai-nilai ini
dapat diintegrasikan melalui berbagai kegiatan seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek
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kolaboratif. Misalnya, ketika siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas, mereka belajar
pentingnya rasa hormat dan tanggung jawab terhadap anggota kelompok lainnya. Program pendidikan
karakter yang efektif dapat meningkatkan iklim kelas dan memperkuat hubungan antara siswa [28].

Pembelajaran bahasa juga memerlukan keterlibatan emosional, dan pendidikan karakter dapat
membantu menciptakan lingkungan emosional yang aman dan mendukung. Empati, salah satu nilai inti
dalam pendidikan karakter, memungkinkan siswa untuk memahami dan merasakan apa yang sedang dialami
oleh teman-teman mereka. Hal ini penting dalam pembelajaran bahasa, di mana siswa sering harus berbicara
di depan kelas atau berpartisipasi dalam diskusi. Dengan adanya empati, siswa akan lebih mungkin
memberikan dukungan emosional satu sama lain, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri dan
keberanian mereka untuk berbicara [7].

Selain itu, pendidikan karakter membantu mengurangi perilaku negatif seperti bullying, yang dapat
mengganggu proses pembelajaran. Program pendidikan karakter dapat mengurangi insiden bullying dan
meningkatkan rasa kebersamaan di antara siswa [21]. Dalam konteks ELT, bullying dapat menjadi hambatan
besar karena dapat mengurangi motivasi dan partisipasi siswa. Dengan menanamkan nilai-nilai moral
seperti rasa hormat dan tanggung jawab, pendidikan karakter dapat membantu menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa.

Pendidikan karakter juga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa terhadap
pembelajaran. Siswa yang memiliki nilai-nilai karakter yang kuat cenderung memiliki motivasi intrinsik
yang lebih tinggi untuk belajar dan mencapai tujuan akademis mereka. Pendidikan karakter dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk menjadi
pembelajar yang aktif dan bertanggung jawab [9]. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, sikap positif dan
keterlibatan aktif sangat penting untuk penguasaan bahasa yang efektif.

Pendekatan multikultural dalam pendidikan karakter juga sangat relevan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Bahasa Inggris adalah bahasa global yang digunakan di berbagai negara dengan budaya yang
berbeda-beda. Dengan mengajarkan nilai-nilai multikultural dan menghormati keberagaman, pendidikan
karakter dapat membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan budaya yang mereka temui dalam
materi pembelajaran bahasa Inggris. Pendidikan multikultural dapat mengurangi prasangka dan stereotip,
yang sering menjadi akar perilaku bullying [33].

Pendidikan karakter juga dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa. Keterampilan seperti kerja sama, komunikasi, dan penyelesaian konflik dapat
diperkuat melalui kegiatan yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter dapat
memperbaiki hubungan antar siswa dan menciptakan iklim sekolah yang lebih positif. Di kelas bahasa
Inggris, keterampilan sosial yang baik akan membantu siswa berinteraksi lebih efektif dalam kegiatan
berbahasa [25].

Selain meningkatkan keterampilan sosial, pendidikan karakter juga mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa diajarkan untuk berpikir secara etis dan
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka, yang merupakan bagian penting dari pengambilan
keputusan yang baik. Pendidikan karakter yang mengintegrasikan pengembangan keterampilan berpikir
kritis dapat membantu siswa menjadi individu yang lebih reflektif dan bertanggung jawab [19]. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris, keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk memahami teks-teks
kompleks dan konteks budaya.

Penerapan pendidikan karakter dalam ELT juga dapat dilakukan melalui pemilihan materi pengajaran
yang mencerminkan nilai-nilai moral. Guru dapat memilih cerita, artikel, dan teks lain yang mengandung
pesan moral dan etika. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai yang penting dalam kehidupan. Materi pengajaran yang
kaya akan nilai-nilai moral dapat memperkuat pendidikan karakter dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna [16].

Akhirnya, pentingnya pendidikan karakter dalam ELT tidak hanya terbatas pada mengurangi bullying
dan memperbaiki iklim kelas, tetapi juga pada pengembangan keseluruhan siswa menjadi individu yang
baik dan bertanggung jawab. Dengan menanamkan nilai-nilai moral yang kuat, pendidikan karakter
membantu membentuk siswa menjadi warga yang memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Secara
jangka panjang, pendidikan karakter yang efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat menghasilkan
generasi yang tidak hanya kompeten dalam bahasa tersebut tetapi juga memiliki karakter kuat dan integritas

yang tinggi [34].

B. Memahami Isu-isu Bullying dalam Pengajaran Bahasa Inggris (ELT)
Perundungan dalam konteks ELT dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti ejekan terhadap

kemampuan berbahasa, penolakan sosial, dan intimidasi verbal. Siswa yang sedang belajar bahasa Inggris
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sering merasa cemas dan rentan terhadap kritik dari teman-teman sebaya, yang bisa dieksploitasi oleh pelaku
bullying untuk mengurangi rasa percaya diri mereka. Bullying merupakan perilaku agresif yang berulang
dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan [35]. Di kelas ELT, siswa yang lebih lancar
berbahasa Inggris mungkin menggunakan keunggulan linguistik mereka untuk merendahkan siswa yang
kurang lancar berbahasa.

Bullying ini dapat menghambat proses pembelajaran karena mengurangi rasa percaya diri siswa dan
partisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Siswa yang menjadi korban perundungan sering merasa malu atau
takut untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas, yang penting dalam pembelajaran bahasa Inggris. Korban
bullying cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri dan peningkatan kecemasan, yang dapat
merugikan kinerja akademis mereka [26]. Dalam konteks ELT, dampak ini dapat lebih parah karena
keterampilan berbicara di depan umum adalah komponen kunci dalam pembelajaran bahasa.

Guru-guru ELT harus menyadari tanda-tanda bullying dan memiliki strategi untuk menanganinya secara
efektif. Tanda-tanda ini dapat meliputi perubahan perilaku, penurunan partisipasi, serta peningkatan
kecemasan atau ketakutan di kelas. Guru perlu proaktif dalam menciptakan lingkungan kelas yang aman
dan mendukung, serta memiliki kebijakan yang jelas dan tegas terhadap bullying. Mengidentifikasi dan
menangani bullying dengan cepat merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa semua siswa
merasa aman dan dihargai di dalam kelas [15].

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru ELT adalah menerapkan pendidikan karakter dalam
pengajaran. Pendidikan karakter dapat membantu menciptakan iklim kelas yang positif di mana nilai-nilai
seperti rasa hormat, empati, dan tanggung jawab dihargai [29]. Dengan mengajarkan nilai-nilai ini, guru
dapat membantu mencegah bullying dan mendorong perilaku positif di antara siswa. Program pendidikan
karakter yang efektif dapat mengurangi insiden bullying dan meningkatkan hubungan positif antar siswa
[28].

Selain itu, guru perlu mengajarkan keterampilan sosial dan emosional yang membantu siswa dalam
mengelola konflik dan berinteraksi dengan baik. Keterampilan ini meliputi komunikasi efektif, penyelesaian
konflik, serta kemampuan untuk mengenali dan merespons emosi orang lain. Mengajarkan keterampilan
sosial dan emosional dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi konflik secara konstruktif
dan mengurangi perilaku agresif. Dalam konteks ELT, keterampilan-keterampilan ini sangat penting karena
interaksi sosial merupakan bagian integral dari pembelajaran bahasa [12].

Guru juga seharusnya menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang
mempromosikan kerjasama dan saling pengertian. Kegiatan kelompok dan proyek kolaboratif dapat
membantu membangun rasa kebersamaan dan mengurangi perilaku pengecualian yang sering menjadi dasar
dari bullying. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan sosial antar siswa dan mengurangi
perilaku negatif seperti bullying [11]. Di kelas bahasa Inggris, kegiatan seperti permainan peran, debat, dan
proyek bersama dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini.

Pendekatan multikultural juga dapat menjadi alat yang efektif dalam mengatasi bullying di kelas ELT.
Mengajarkan kepada siswa untuk menghormati dan memahami perbedaan budaya dapat membantu
mengurangi prasangka dan stereotip yang sering menjadi dasar bullying. Pendidikan multikultural dapat
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang perbedaan budaya dan
mempromosikan inklusivitas [12]. Dalam konteks ELT, hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan materi
pengajaran yang mencerminkan keragaman budaya dan kegiatan yang mendorong siswa untuk berbagi
pengalaman budaya mereka.

Penting juga untuk melibatkan siswa dalam membuat aturan kelas yang mendukung perilaku positif dan
menentang bullying. Ketika siswa merasa memiliki suara dalam pembuatan aturan dan kebijakan kelas,
mereka cenderung lebih patuh dan mendukung aturan tersebut. Melibatkan siswa dalam proses pengambilan
keputusan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap lingkungan kelas [14]. Di kelas ELT,
diskusi tentang aturan kelas dan harapan perilaku dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk
memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya lingkungan belajar yang aman dan mendukung.

Selain strategi-strategi yang disebutkan, guru-guru ELT perlu terus memantau dan mengevaluasi iklim
kelas mereka untuk memastikan bahwa semua siswa merasa aman dan didukung. Iklim sekolah yang positif
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dapat secara signifikan mengurangi insiden bullying dan meningkatkan keterlibatan siswa [1]. Guru dapat
menggunakan survei, diskusi, dan observasi untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang iklim
kelas dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Terakhir, guru perlu bekerja sama dengan orang tua dan staf sekolah lainnya untuk mengatasi bullying.
Melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk orang tua dan staf, lebih efektif dalam menangani bullying
dibandingkan dengan upaya yang dilakukan hanya di tingkat kelas. Guru ELT dapat mengadakan pertemuan
dengan orang tua, mengikuti pelatihan anti-perundungan, dan bekerja sama dengan konselor sekolah untuk
mendukung siswa yang mengalami bullying. Dengan pendekatan holistik dan kolaboratif, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif bagi semua siswa.

C. Penerapan Prinsip Pendidikan Karakter untuk Mengatasi Bullying
Penerapan prinsip-prinsip pendidikan karakter seperti rasa hormat, kejujuran, dan empati dalam kelas-

kelas bahasa Inggris memiliki potensi besar untuk mengatasi masalah bullying. Guru dapat
mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam kegiatan sehari-hari di kelas untuk membantu siswa
memahami pentingnya sikap positif dan menghormati perbedaan [17].

Pertama-tama, prinsip rasa hormat dapat diterapkan dengan mendorong siswa untuk menghormati
pendapat dan perasaan orang lain di lingkungan kelas. Konsep ini mencerminkan nilai-nilai pendidikan
karakter, di mana siswa diajarkan untuk menghormati hak dan martabat setiap individu. Guru dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi pendapat mereka dengan aman tanpa takut diejek atau
diremehkan oleh teman sekelas. Pendidikan karakter melibatkan pengembangan rasa hormat terhadap orang
lain sebagai individu yang unik [18].

Selain itu, prinsip kejujuran dapat menjadi dasar untuk menciptakan iklim kelas yang terbuka dan jujur.
Guru dapat mempromosikan kejujuran dengan memberikan contoh yang baik dan mendorong siswa untuk
berbicara jujur tentang perasaan dan pengalaman mereka. Melalui diskusi yang terbuka dan transparan,
siswa dapat merasa lebih nyaman untuk berbagi pengalaman mereka dan mencari bantuan ketika mereka
menghadapi situasi yang sulit. Pendidikan karakter membantu siswa memahami pentingnya kejujuran dan
integritas dalam semua aspek kehidupan [2].

Selain itu, prinsip empati memainkan peran penting dalam mengatasi bullying dengan membantu siswa
memahami perasaan dan pengalaman orang lain. Guru dapat membangun empati melalui kegiatan seperti
permainan peran, diskusi kelompok, dan cerita yang menggambarkan berbagai pengalaman hidup. Dengan
memahami sudut pandang orang lain, siswa dapat mengembangkan rasa sensitivitas terhadap perasaan dan
kebutuhan orang lain, sehingga mengurangi kemungkinan perilaku bullying. Pendidikan karakter dapat
meningkatkan empati siswa dan memperkuat hubungan sosial di dalam kelas [22].

Dalam menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter, guru juga dapat menggunakan metode
pengajaran yang berorientasi pada nilai-nilai moral. Misalnya, cerita atau teks yang dipilih untuk
pembelajaran dapat dipilih berdasarkan pesan moral atau nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada siswa.
Melalui analisis teks-teks ini, siswa dapat mengidentifikasi dan memahami implikasi moral dari berbagai
tindakan dan keputusan karakter dalam cerita. Dengan demikian, belajar bahasa Inggris tidak hanya tentang
menguasai tata bahasa dan kosakata tetapi juga tentang pengembangan karakter dan nilai-nilai [23].

Pentingnya menggunakan cerita dan literatur dalam pembelajaran karakter [13]. Cerita yang baik dapat
menjadi alat yang efektif untuk membangun karakter siswa karena mereka membawa pesan moral dan
memperluas pandangan mereka tentang dunia. Dengan memilih teks-teks yang relevan dan bermakna, guru
dapat membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti rasa hormat, kejujuran, dan
empati.

Selain itu, melibatkan siswa dalam diskusi reflektif tentang perilaku dan konsekuensinya merupakan
cara lain untuk menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam mengatasi permasalahan bullying.
Diskusi ini dapat memungkinkan siswa untuk mempertimbangkan dampak dari tindakan mereka dan
tindakan orang lain terhadap orang lain. Dengan mempertimbangkan sudut pandang berbagai pihak, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya sikap positif dan perilaku yang
menghormati orang lain [8].
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Penerapan prinsip-prinsip pendidikan karakter juga dapat diperkuat melalui peran model yang
dimainkan oleh guru. Guru dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa dengan menunjukkan sikap hormat,
kejujuran, dan empati dalam interaksi sehari-hari di kelas. Sebagai contoh yang diikuti siswa, model guru
dapat mempengaruhi perilaku siswa dan membantu membentuk budaya kelas yang positif [10]. Dengan
menunjukkan nilai-nilai karakter yang diinginkan, guru dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi siswa
untuk mengadopsi perilaku yang sama.

Selain itu, membentuk komunitas kelas yang inklusif dan mendukung juga dapat membantu mengatasi
permasalahan bullying. Di dalam komunitas yang kuat, siswa merasa didukung dan dihargai oleh teman-
teman sekelas dan guru mereka, yang dapat mengurangi kemungkinan perilaku negatif seperti bullying.
Iklim kelas yang positif dan inklusif dapat membantu melindungi siswa dari risiko menjadi korban atau
pelaku bullying [30].

D. Pendekatan Multikultural untuk Melibatkan Bullying di Kelas Bahasa Inggris

Pendekatan multikultural dalam pengajaran bahasa Inggris (ELT) merupakan strategi penting dalam
mengatasi bullying di dalam kelas. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar bahasa Inggris tetapi
juga memahami serta menghargai keragaman budaya yang ada di dunia. Guru dapat memperkenalkan
budaya dari berbagai negara berbahasa Inggris, mengajarkan toleransi, dan mendorong siswa untuk berbagi
pengalaman pribadi mereka. Dengan cara ini, siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan
mengembangkan sikap inklusif yang menghormati semua individu, sehingga mengurangi kemungkinan
perilaku perundungan di dalam kelas [5].

Pendekatan multikultural dalam pendidikan adalah cara untuk mempromosikan penghormatan terhadap
perbedaan dalam budaya, ras, agama, dan latar belakang sosial. Dalam konteks ELT (English Language
Teaching), pendekatan ini memungkinkan siswa memahami bahwa bahasa Inggris tidak hanya dimiliki oleh
satu kelompok budaya tertentu tetapi digunakan oleh berbagai kelompok di seluruh dunia. Melalui
pengajaran tentang budaya dan adat istiadat orang-orang yang berbahasa Inggris, siswa dapat memperluas
pemahaman mereka tentang dunia dan menyadari bahwa keragaman adalah sesuatu yang alami dan berharga
[3].

Pendekatan multikultural dalam pendidikan dapat mengurangi prasangka dan stereotip, yang sering
menjadi dasar perilaku bullying. Dengan memahami dan menghargai keragaman, siswa menjadi lebih
terbuka terhadap orang lain yang berbeda dari mereka. Mereka belajar untuk melihat persamaan daripada
perbedaan, dan hal ini dapat membantu menciptakan iklim kelas yang inklusif dan ramah bagi semua siswa
[31].

Selain itu, dengan mengajar tentang budaya dan tradisi dari berbagai negara berbahasa Inggris, guru
dapat membuka dialog yang bermakna tentang isu-isu seperti rasisme, diskriminasi, dan intoleransi.
Pendekatan multikultural memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempertimbangkan sudut pandang
orang lain dan memahami dampak dari tindakan dan kata-kata mereka. Dengan membahas isu-isu sensitif
ini secara terbuka di kelas, guru dapat membantu siswa memahami pentingnya menghormati hak asasi
manusia dan memerangi segala bentuk perilaku yang merugikan orang lain [20].

Pendekatan multikultural juga memungkinkan siswa mengidentifikasi dan menghargai berbagai nilai
dalam budaya-budaya yang berbahasa Inggris. Melalui diskusi tentang kepercayaan, tradisi, dan norma-
norma sosial yang berbeda, siswa dapat memperluas pandangan mereka tentang dunia dan memahami
bahwa tidak ada cara hidup yang benar atau salah. Pendidikan multikultural membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas masyarakat global [24].

Menerapkan pendekatan multikultural dalam ELT juga dapat membantu siswa merasa lebih diterima
dan dihargai di dalam kelas, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko menjadi korban bullying. Ketika
siswa merasa bahwa identitas mereka dihargai dan diterima oleh teman sekelas dan guru, mereka lebih
cenderung merasa aman dan percaya diri dalam lingkungan kelas. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi semua siswa, guru dapat membantu meningkatkan kesejahteraan emosional dan sosial
mereka [24].

Selain itu, pendekatan multikultural dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi
lintas budaya yang penting di dunia yang semakin global ini. Di lingkungan multikultural, siswa akan
berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, dan keterampilan ini
kritis dalam membangun hubungan yang sehat dan produktif. Pendidikan multikultural membantu siswa
menjadi komunikator yang lebih efektif dan peka terhadap kebutuhan serta sudut pandang orang lain [32].

Selain itu, pendekatan multikultural dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong kolaborasi dan
kerjasama di antara siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda. Dalam proyek kolaboratif yang
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menekankan keberagaman, siswa belajar untuk bekerja sama secara efektif dengan orang-orang yang
memiliki pandangan dan pengalaman yang berbeda. Kerjasama lintas budaya memungkinkan siswa belajar
satu sama lain dan membangun keterampilan sosial yang penting dalam masyarakat multikultural [25].

Pendekatan multikultural juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk merenungkan identitas
mereka sendiri dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang siapa mereka. Dengan
mempelajari budaya lain, siswa dapat membandingkan dan kontras pengalaman mereka sendiri dengan
orang lain, yang dapat membantu mereka memahami diri mereka sendiri lebih baik. Pendidikan
multikultural membantu siswa memahami bahwa identitas mereka tidak terbatas pada aspek budaya tertentu
tetapi merupakan kombinasi dari berbagai pengaruh [7].

Terakhir, pendekatan multikultural dalam ELT tidak hanya menguntungkan siswa secara individual
tetapi juga mendorong terbentuknya masyarakat global yang lebih inklusif dan toleran. Dengan
mempromosikan penghormatan terhadap keragaman serta melawan prasangka dan stereotip, pendidikan
multikultural membantu membentuk generasi yang lebih sadar dan peduli terhadap isu-isu global.
Pendekatan ini penting untuk mempersiapkan siswa agar menjadi warga dunia yang bertanggung jawab dan
menghormati perbedaan budaya [21].

E. Pengintegrasian Konsep Anti-Bullying dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Integrasi konsep anti-bullying dalam pengajaran bahasa Inggris (ELT) memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Dengan menggabungkan
pemahaman tentang perundungan ke dalam kurikulum ELT, guru dapat membantu siswa memahami
dampak negatif perilaku ini dan memberikan mereka keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi dan
mencegahnya [9].

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan konsep anti-bullying dalam ELT
adalah melalui permainan peran. Dalam permainan peran, siswa diminta untuk memerankan peran-peran
yang terlibat dalam situasi bullying, baik sebagai pelaku, korban, atau saksi. Melalui permainan ini, siswa
dapat memahami sudut pandang orang lain dan mempertimbangkan berbagai respons yang mungkin dalam
situasi bullying. Permainan peran dapat membantu siswa mengembangkan empati dan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk mengatasi bullying [33].

Selain itu, proyek kelompok juga merupakan cara yang efektif untuk mengintegrasikan konsep anti-
bullying dalam ELT. Dalam proyek ini, siswa dapat bekerja sama untuk membuat materi pembelajaran
tentang bullying, termasuk informasi tentang tanda-tanda bullying, dampaknya, dan cara menghentikannya.
Jenis proyek ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk mempelajari isu-isu relevan dalam konteks mereka,
tetapi juga memberi mereka kepercayaan diri untuk membicarakan masalah yang mungkin mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Proyek kelompok dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif [25].

Diskusi kelas juga merupakan metode yang efektif untuk mengintegrasikan konsep anti-bullying dalam
ELT. Dalam diskusi ini, guru dapat menggunakan skenario atau studi kasus yang menyoroti situasi bullying
dan meminta siswa untuk memikirkan solusi berdasarkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, empati, dan
menghormati. Jenis diskusi ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis tentang dampak dari tindakan
mereka dan mengembangkan strategi untuk mencegah serta merespons bullying. Diskusi kelas dapat
membantu siswa memahami konsekuensi dari perilaku mereka dan memotivasi mereka untuk bertindak
secara lebih positif [19].

Selain menggunakan metode khusus, pelatihan dalam keterampilan komunikasi yang baik juga penting
dalam mengintegrasikan konsep anti-bullying dalam ELT. Keterampilan komunikasi yang baik membantu
siswa untuk berekspresi secara positif dan konstruktif, sehingga mengurangi kemungkinan konflik dan
bullying. Melalui latihan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, siswa dapat belajar
untuk menyampaikan perasaan mereka secara jelas dan efektif serta mengembangkan kemampuan untuk
mendengarkan dengan empati. Keterampilan komunikasi yang baik adalah kunci untuk membangun
hubungan yang sehat dan menyelesaikan konflik secara damai [16].

Penggunaan literatur yang relevan juga dapat membantu mengintegrasikan konsep anti-bullying dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Guru dapat memilih cerita atau teks yang menggambarkan pengalaman siswa
dalam menghadapi bullying, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendiskusikan tema-tema ini.
Melalui analisis literatur, siswa dapat memahami kompleksitas masalah bullying dan mempertimbangkan
berbagai respons yang mungkin mereka hadapi dalam situasi serupa. Sastra merupakan cara yang efektif
untuk mengajarkan nilai-nilai karakter kepada siswa dan membantu mereka menginternalisasi konsep-
konsep ini [34].

Sebuah pendekatan holistik dan terpadu dalam mengatasi bullying di kelas-kelas bahasa Inggris juga
melibatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. Guru dapat bekerja sama dengan orang tua untuk
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meningkatkan kesadaran tentang masalah bullying dan mendorong mereka untuk mendukung upaya sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Pendekatan yang melibatkan seluruh
komunitas sekolah, termasuk orang tua, staf, dan siswa, lebih efektif dalam mencegah dan mengatasi
bullying dibandingkan upaya yang dilakukan secara individual [35].

Dalam konteks ELT, penting untuk memahami bahwa mengatasi bullying bukanlah tanggung jawab
hanya guru atau sekolah saja, tetapi merupakan tanggung jawab bersama seluruh komunitas sekolah dan
masyarakat. Dengan menerapkan pendekatan yang terpadu dan holistik, guru dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa, serta memberikan mereka keterampilan
dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk mengatasi dan mencegah bullying [26].

F. Pengembangan Program Anti-Bullying Terpadu

Pengembangan program anti-bullying yang terintegrasi ke dalam kurikulum bahasa Inggris adalah
strategi holistik dan penting untuk mengatasi masalah bullying di lingkungan sekolah. Program ini tidak
hanya berfokus pada pencegahan bullying tetapi juga mencakup langkah-langkah untuk mengatasi masalah
tersebut secara efektif jika terjadi. Melalui pendekatan yang terintegrasi, program ini dapat memastikan
bahwa semua aspek kehidupan sekolah, termasuk pembelajaran bahasa Inggris, mendukung penciptaan
lingkungan yang aman, inklusif, dan menghormati keragaman [15].

Salah satu komponen utama dari program anti-bullying terpadu adalah pelatihan untuk guru dan siswa.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah bullying, mengidentifikasi tanda-
tanda bullying, dan mengembangkan strategi untuk merespons dan mencegahnya. Pelatihan yang efektif
bagi guru dapat membantu mereka lebih menyadari peran mereka dalam mencegah dan menangani bullying
di lingkungan sekolah. Sementara itu, pelatihan untuk siswa dapat membantu mereka mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk berinteraksi secara positif dengan teman sebaya
dan menangani konflik dengan cara yang sehat [29].

Selain pelatihan, sebuah program anti-bullying terpadu juga dapat mencakup kegiatan ekstrakurikuler
yang berfokus pada pembelajaran sosial dan emosional. Kegiatan tersebut dapat meliputi klub atau
kelompok diskusi yang membahas isu-isu seperti empati, pengambilan keputusan yang baik, dan
keterampilan komunikasi yang efektif. Melalui kegiatan ini, siswa dapat belajar untuk mengenali dan
mengelola emosi mereka dengan baik, serta memahami dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain.
Kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan pembelajaran sosial dan emosional dapat membantu
meningkatkan keterampilan interpersonal siswa dan mempromosikan sikap positif terhadap orang lain [28].

Pendekatan holistik dalam membangun hubungan yang sehat antara siswa juga merupakan bagian
penting dari program anti-bullying terpadu. Guru dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi
hubungan positif antara siswa dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, kerja sama,
dan menghormati perbedaan. Memiliki teman sebaya yang mendukung dapat membantu melindungi siswa
dari risiko menjadi korban bullying, serta membantu mereka merasa lebih aman dan nyaman di lingkungan
sekolah [22]. Dengan memperkuat ikatan antara siswa, program anti-bullying terpadu dapat membantu
menciptakan budaya sekolah yang tidak mendukung perilaku bullying.

Selain itu, sebuah program anti-bullying terpadu juga memerlukan keterlibatan aktif dari semua pihak
yang terlibat di sekolah, termasuk guru, siswa, orang tua, dan staf sekolah. Kolaborasi antara semua pihak
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi semua individu di sekolah [11]. Guru
perlu bertindak sebagai contoh dan mendukung upaya pencegahan bullying, sementara siswa perlu didorong
untuk melaporkan kasus-kasus bullying yang terjadi. Orang tua juga perlu terlibat dalam mendukung anak-
anak mereka dan bekerja sama dengan sekolah untuk mengatasi masalah bullying. Dengan kolaborasi antara
semua pihak yang terlibat, program anti-bullying terpadu dapat lebih efektif dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan inklusif bagi semua siswa.

Penerapan teori psikologi sosial dalam pengembangan program anti-bullying juga dapat meningkatkan
efektivitas mereka. Sebagai contoh, teori seperti teori kognitif sosial oleh Arthur menekankan pentingnya
pembelajaran melalui pengamatan dan pengalaman pribadi dalam mengembangkan perilaku sosial [12].
Dengan memperkuat keterampilan sosial dan emosional siswa melalui program anti-bullying terpadu,
sekolah dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi situasi sosial yang kompleks,
termasuk kasus-kasus bullying. Selain itu, pendekatan berdasarkan teori motivasi seperti teori otonomi juga
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam berpartisipasi dalam program anti-bullying dan
mengadopsi perilaku positif [14].

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, pengembangan program anti-bullying terpadu juga dapat
membantu menciptakan kesempatan untuk pembelajaran yang bermakna dan autentik. Sebagai contoh,
melalui proyek kolaboratif yang menekankan pembelajaran sosial dan emosional, siswa dapat mempelajari
tentang isu-isu dunia nyata dan mengembangkan keterampilan untuk bertindak sebagai agen perubahan
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positif dalam masyarakat. Proyek kolaboratif dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, serta menciptakan hubungan yang lebih baik antara siswa dan guru [6].

G. Tantangan dan Strategi untuk Mengimplementasikan Konsep Anti-Bullying dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris

Integrasi konsep anti-bullying dalam pengajaran bahasa Inggris (ELT) menawarkan banyak manfaat,
namun implementasinya tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia bagi guru. Dalam kurikulum yang sudah padat,
penambahan pendidikan karakter dan elemen anti-bullying sering kali dianggap sebagai beban tambahan.
Guru harus mampu mengelola waktu yang tersedia dan materi pembelajaran dengan kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan mengatasi bullying. Untuk mengatasi tantangan ini, sekolah
dan pembuat kebijakan perlu memberikan dukungan tambahan berupa pelatihan yang memadai dan sumber
daya kepada para guru [18].

Pendidikan karakter harus sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum untuk efektif [2]. Oleh karena itu,
strategi yang dapat digunakan adalah menggabungkan materi anti-bullying dengan konten pembelajaran
bahasa Inggris yang sudah ada. Sebagai contoh, guru dapat memilih bacaan atau teks yang membahas tema
bullying atau menyelipkan diskusi tentang nilai-nilai karakter dalam pelajaran tata bahasa dan kosakata.
Dengan cara ini, konsep-konsep anti-bullying dapat terintegrasi tanpa menambah beban waktu yang
signifikan bagi guru dan siswa.

Tantangan lain adalah mengidentifikasi dan menangani kasus-kasus bullying secara efektif. Seringkali,
siswa yang menjadi korban bullying merasa takut atau malu untuk melaporkan pengalaman mereka,
sehingga kasus-kasus bullying dapat sulit dideteksi oleh guru. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu
menciptakan budaya keberanian dan kepercayaan di mana siswa merasa aman untuk berbicara tentang
masalah yang mereka hadapi. Program anti-bullying yang berhasil harus mencakup komponen-komponen
yang mendorong siswa untuk melaporkan perilaku bullying dan menyediakan sistem dukungan yang
responsif [22].

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melibatkan orang tua dalam upaya untuk mencegah dan
menangani bullying. Melalui komunikasi efektif antara sekolah dan rumah, orang tua dapat diundang untuk
berpartisipasi dalam program anti-bullying dan diberikan informasi tentang bagaimana mereka dapat
mendukung anak-anak mereka di rumah. Keterlibatan orang tua adalah faktor penting dalam kesuksesan
program anti-bullying [23]. Sekolah dapat mengadakan workshop atau sesi informasi untuk orang tua guna
meningkatkan kesadaran mereka tentang bullying dan memberikan mereka alat-alat untuk membantu anak-
anak mereka.

Selain itu, memberikan pelatihan dan dukungan bagi para guru merupakan langkah penting dalam
mengatasi tantangan dalam implementasi konsep anti-bullying. Para guru perlu dilatih untuk mengenali
tanda-tanda bullying, memahami dinamika sosial yang mendasari perilaku tersebut, dan mengembangkan
keterampilan dalam mediasi dan penyelesaian konflik. Pelatihan ini juga harus mencakup strategi untuk
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan mendukung, di mana semua siswa merasa dihargai dan
diterima. Guru-guru yang terlatih dengan baik adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan positif [13].

Dalam konteks ELT, para guru dapat menggunakan berbagai metode untuk mengajarkan konsep anti-
buli. Salah satu cara adalah dengan menggunakan permainan peran (role-playing), di mana siswa dapat
berperan dalam berbagai situasi yang melibatkan bullying dan mencoba untuk menyelesaikannya secara
konstruktif. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami dampak perilaku mereka, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk berlatih keterampilan sosial dan penyelesaian konflik. Permainan peran
merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan empati dan keterampilan sosial di antara siswa [8].

Proyek kelompok juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan konsep anti-bullying. Dalam
proyek ini, siswa dapat bekerja sama untuk membuat materi edukatif, seperti poster, video, atau presentasi
yang mengkampanyekan pentingnya anti-bullying. Melalui kolaborasi ini, siswa belajar untuk bekerja sama,
menghargai kontribusi masing-masing, dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik. Proyek
kelompok dapat membantu membangun rasa komunitas dan kerjasama di kelas, yang penting untuk
menciptakan lingkungan inklusif [10].

Diskusi kelas yang terbuka dan reflektif mengenai masalah bullying juga merupakan strategi yang
efektif. Guru dapat memfasilitasi diskusi tentang skenario nyata atau fiksi yang melibatkan bullying, dan
meminta siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif dan solusi. Diskusi ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan empati, serta memahami konsekuensi dari tindakan
mereka. Diskusi yang terbuka dan jujur adalah cara yang baik untuk mendorong siswa untuk berbicara
tentang pengalaman mereka dan mencari solusi bersama [30].
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Terakhir, teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran anti-bullying dalam kelas bahasa
Inggris. Para guru dapat menggunakan platform online untuk menyediakan sumber-sumber pendidikan,
seperti artikel, video, dan forum diskusi tentang bullying. Media sosial juga dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan anti-bullying dan mendorong siswa untuk berbagi cerita dan solusi mereka. Dengan
menggunakan teknologi, para guru dapat mencapai siswa dengan cara yang interaktif dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka [4].

Dalam menghadapi tantangan implementasi konsep anti-bullying dalam ELT, penting untuk mengadopsi
pendekatan komprehensif dan terpadu. Dengan menggabungkan berbagai strategi dan melibatkan seluruh
komunitas sekolah, mulai dari siswa, guru, hingga orang tua, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan mendukung. Melalui upaya bersama ini, diharapkan insiden-insiden bullying dapat dikurangi
dan kesejahteraan sosial serta emosional semua siswa dapat ditingkatkan.

IV. SIMPULAN

Pendidikan karakter terbukti memainkan peran penting dalam upaya untuk mengatasi bullying dalam
konteks pengajaran bahasa Inggris (ELT). Melalui penerapan nilai-nilai moral seperti empati, kejujuran,
rasa hormat, dan tanggung jawab, siswa tidak hanya belajar bahasa lebih efektif tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter membantu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan diakui. Lingkungan
positif ini meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam kegiatan
belajar mengajar.

Integrasi pendidikan karakter dalam ELT memiliki dampak signifikan pada iklim kelas dan
kesejahteraan siswa. Guru yang menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter dapat membimbing siswa
untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai positif, yang pada gilirannya mengurangi insiden
bullying. Dengan pendekatan ini, siswa belajar untuk menghormati perbedaan, bekerja secara harmonis, dan
mengatasi konflik secara konstruktif. Pendidikan karakter juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi
berbagai tantangan sosial di luar lingkungan sekolah, sehingga mereka lebih siap secara emosional dan
sosial.

Namun, keberhasilan integrasi pendidikan karakter dalam ELT tidak bisa dipisahkan dari dukungan yang
memadai bagi para guru. Guru memerlukan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan
untuk memperkaya keterampilan dan pengetahuan mereka dalam mengelola kelas yang inklusif dan bebas
dari bullying. Dengan dukungan ini, guru dapat lebih efektif dalam menerapkan strategi anti-bullying dan
membangun lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang
tua sangat penting untuk menciptakan komunitas pendidikan yang mendukung perkembangan karakter
keseluruhan siswa.

Para guru ELT disarankan untuk aktif mengintegrasikan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam
pengajaran mereka. Salah satu cara efektif adalah dengan menggunakan berbagai metode interaktif seperti
permainan peran, proyek kelompok, dan diskusi kelas yang membahas masalah terkait bullying dan nilai-
nilai karakter. Guru juga dapat memanfaatkan literatur yang relevan dan teknologi untuk memperkaya
materi pembelajaran serta melakukan kampanye kesadaran anti-bullying. Dengan mengajarkan kepada
siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti empati, kejujuran, dan rasa hormat, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang lebih inklusif dan mendukung.

Selain itu, sekolah dan pembuat kebijakan perlu memberikan dukungan yang memadai kepada para guru
dalam bentuk pelatihan dan pengembangan profesional. Program pelatihan yang fokus pada manajemen
konflik, keterampilan komunikasi, dan strategi anti-bullying dapat membantu para guru merasa lebih siap
dan kompeten dalam mengatasi bullying. Dukungan dari sekolah dan masyarakat juga diperlukan untuk
memastikan bahwa para guru memiliki sumber daya yang cukup untuk menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan aman. Kolaborasi dengan orang tua juga sangat penting untuk memastikan bahwa upaya
anti-bullying tidak hanya dilakukan di sekolah tetapi juga didukung di rumah. Dengan pendekatan yang
holistik dan berkelanjutan, diharapkan insiden perundungan dapat diminimalkan dan kesejahteraan siswa
dapat ditingkatkan.
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